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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk feses sapi yang
optimal terhadap pertumbuhan rumput Gajah (Pennisetum purpureum) cv.
Thailand (Rumput pakchong) yang diinokulasi dengan Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) pada tanah ultisol. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 macam perlakuan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu
Perlakuan A = Pemberian N, P, K + pupuk feses sapi (5 ton/ha); Perlakuan B =
pupuk feses sapi (5 ton/ha) + 10 gram FMA; Perlakuan C = pupuk feses sapi (10
ton/ha) + 10 gram FMA; Perlakuan D = pupuk feses sapi (15 ton/ha) + 10 gram
FMA; Perlakuan E = pupuk feses sapi (20 ton/ha) + 10 gram FMA. Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang
dan jumlah anakan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa
dosis pupuk feses sapi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap tinggi tanaman, panjang daun, dan jumlah anakan. Namun, berbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap lebar daun dan diameter batang rumput pakchong yang
diinokulasi dengan FMA di tanah ultisol. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pupuk feses sapi dosis 20 ton/ha merupakan dosis
optimal yang dapat meningkatkan pertumbuhan rumput pakchong. Pada penelitian
diperoleh rataan tinggi tanaman berkisar 178,33 - 198,04 cm, panjang daun
110,58 - 120,13 cm, lebar daun 4,01 - 4,45 cm, diameter batang 23,38 - 25,91 mm
dan, jumlah anakan 9,63 - 13,00 batang.

Kata kunci: Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Pennisetum purpureum,
Pertumbuhan, Pupuk Kandang, Tanah Ultisol


